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Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta berdekatan dengan zona 
subduksi lempeng Indo-Australia terhadap lempeng Eurasia. Kabupaten ini pernah 
terjadi gempa bumi Tanggal 27 Mei 2006, dengan kekuatan Mw = 5,9 SR. Aspek 
geomorfologi merupakan faktor utama yang dapat digunakan untuk menentukan 
intensitas terjadinya gempabumi. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bantul 
bertujuan untuk (1) Mengetahui sebaran zona bahaya gempabumi pada tiap satuan 
bentuklahan di Kabupaten Bantul, (2) Mengetahui tingkat bahaya gempabumi 
pada tiap satuan bentuklahan di Kabupaten Bantul. Penelitian ini merupakan 
penelitian survey dengan perolehan data dilakukan melalui survey lapangan. Data 
dari hasil survey lapangan merupakan data primer sedangkan penggunaan data 
meramex sebagai data sekunder. Pendekatan geografi yang digunakan yaitu 
pendekatan spasial, untuk mengetahui tingkat persebaran bahaya gempabumi pada 
satuan bentuklahan. Secara umum hasil penelitian menunjukkan tingkat bahaya 
gempabumi tinggi diindikasikan dari nilai PGA dan intensitas yang tinggi serta 
memperhatikan kondisi unit bentuklahannya berupa perbukitan struktural. 
Kecamatan-kecamatan yang termasuk kedalam zona bahaya gempabumi tingkat 
tinggi adalah Piyungan, Banguntapan (bagian timur Sungai Opak), Pleret (bagian 
timur Sungai Opak), Dlingo, Imogiri, Pundong dan Kretek (bagian timur Sungai 
Opak), karena terdapat perbukitan struktural yang masih mengalami proses 
perkembangan secara aktif. Nilai PGA pada tingkat bahaya tinggi berkisar antara 
235,25 gal – 339,44 gal dengan skala intensitas VI – VIII. Secara dominan skala 










Bantul, Special District of Yogyakarta contiguous with subduction zone of 
Indo-Australia Plate toward Eurasia Plate. This regency had been occurred 
earthquake at May 27, 2006, with magnitude Mw = 5,9 SR. Geomorphology 
aspect are the main factor that can be used determining the Occurance Intensity 
of earthquake. The research that locationing in the Bantul Regency, have the goal 
are (1) to know spreading of earthquake hazard zones on each landform units in 
the Bantul Regency and (2) to know of earthquakes hazard level every units of the 
landform in Bantul Regency. This research is survey research with field survey for 
collecting datas. The data of survey as primary data, then the meramex data as 
secondary data. Geography approach that be used is Spatial Approach, to know 
the level of earthquake hazard spread each landform units. Generally, the result 
of this research show as that high level of earthquakes hazard are indicated by 
PGA values and the high intensity that consider of the landform unit conditions 
like the structural mountains. The subdistricts that clustered into earthquakes 
hazard zones on high level there are Piyungan, Banguntapan (on the east side of 
Opak River), Pleret (on the east side of Opak River), Dlingo, Imogiri, Pundong 
and Kretek (on the east side of Opak River), because there is the structural hills 
still has an active expansion process. The PGA values on high level hazard has a 
range between 235,25 gal – 339,44 gal with the intensity scale on VI – VIII. 
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